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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Dunia saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam berbagai bentuk dari 

mulai pembangunan maupun teknologi. Dengan seiring perkembangan tersebut terdapat 

kecemasan dengan semakin memburuknya kualitas lingkungan yang disebabkan oleh 

eksploitasi besar-besaran terhadap alam, baik laut, darat maupun udara. Namun, masih 

terdapat beragam tantangan yang kita hadapi seperti kemiskinan, kesenjangan, 

ketidaksejahteraan, dan lain-lain. Indonesia adalah salah satu negara yang juga mengalami 

perkembangan yang sangat signifikan mengenai berbagai tantangan yang hadir baik dari 

internal maupun eksternal namun dalam konteks pembangunan negara maupun daerah, 

Indonesia yang digolongkan sebagai negara berkembang, masih cukup tertinggal apalagi 

bila dibandingkan dengan negara-negara lain.  

 Sebagai negara berkembang, Indonesia dianggap sebagai negara yang memiliki tingkat 

kemakmuran yang masih rendah bila dibandingkan dengan negara-negara maju. Namun, 

bila melihat secara umum, potensi sumber alam negeri ini yang meliputi sumber daya alam 

maupun sumber daya manusia, sebenarnya Indonesia boleh dikatakan sebagai negeri yang 

kaya raya. Meskipun dari sisi pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita masih jauh 

dibawah negara-negara maju. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan potensi Indonesia, 

Indonesia juga ikut berperan dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB).  Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sustainable Development Goals (SDGs) adalah 

agenda yang berhasil disahkan pada pertemuan tahunan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

yang ke-70 pada September 2015 lalu. Agenda tersebut, dengan 17 Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB) yang sebagai intinya, adalah sebuah panduan untuk menangani 

tantangan yang paling mendesak di dunia, termasuk mengakhiri kemiskinan dan membawa 
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kemakmuran ekonomi, inklusi sosial, keberlanjutan lingkungan dan perdamaian dan 

pemerintahan yang baik bagi setiap negara dan semua orang pada tahun 2030 (Kestin et al., 

2017).  

 Di Indonesia, upaya melokalkan SDGs sudah diatur, baik dalam Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan, maupun dalam aturan turunannya dalam Peraturan Menteri 

Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2018 tentang Koordinasi, Perencanaan, Pemantauan, 

Evaluasi, dan Pelaporan Pelaksanaan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Arwemi & 

Yazan, 2020). SDGs disepakati oleh 193 kepala negara, termasuk Indonesia yang diwakili 

Wakil Presiden Republik Indonesia, Jusuf Kalla.  

 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan merupakan kelanjutan Millennium Development 

Goals (MDGs) yang disepakati oleh negara anggota PBB pada tahun 2000 dan berakhir 

pada akhir tahun 2015 (Panuluh & Fitri, 2016). MDG memiliki delapan tujuan 

pembangunan millennium, yakni menanggulangi kemiskinan dan kelaparan, mencapai 

pendidikan dasar untuk semua, mendorong kesetaraan gender dan pemberdayaan 

perempuan, menurunkan angka kematian anak, meningkatkan kesehatan ibu, memerangi 

HIV/AIDS, malaria, dan penyakit menular lainnya, memastikan kelestarian lingkungan 

hidup, mengembangkan kemitraan global untuk pembangunan (Lisbet, 2013). Keefektifan 

MDGs telah menjadi subjek perdebatan yang cukup besar (ICLEI, 2015). Beberapa pihak 

menyatakan bahwa MDGs telah mempelopori gerakan internasional dan mampu melawan 

kemiskinan ekstrim sebesar 50% secara global, namun beberapa pihak juga mengkritisi 

pelaksanaan MDGs yang hanya diaplikasikan di negara berkembang. Belajar dari 

penerapan MDGs, SDGs akan berlaku secara universal untuk semua negara PBB, dan lebih 

komprehensif dan ambisius dari MDGs. Prinsip-prinsip pelaksanaan TPB atau SDGs 

adalah Universality, Integration, dan No One Left Behind (Wahyuningsih, 2016). 
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 Universality memiliki arti bahwa SDGs dilaksanakan oleh negara maju maupun negara 

berkembang. Integration memiliki arti SDG dilaksanakan secara terintegrasi antara dimensi 

sosial, ekonomi dan lingkungan. No One Left Behind memiliki arti bahwa pelaksanaan SDG 

harus memberi manfaat bagi semua, terutama yang termarginalkan dan pelaksaan SDGs 

harus melibatkan berbagai pemangku kepentingan. SDGs membawa 5 prinsip-prinsip 

mendasar yang menyeimbangkan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan, yaitu 1) People 

(manusia), 2) Planet (bumi), 3) Prosperity (kemakmuran), 4) Peace (perdaiaman), dan 5) 

Partnership (kerjasama) (Panuluh & Fitri, 2016). Kelima prinsip tersebut menaungi 17 

tujuan dan 169 target dan 241 indikator SDGs yang saling terhubung dan terintegrasi. Di 

bawah ini merupakan 17 tujuan SDGs: 

Gambar 1 

17 Tujuan Dari Sustainable Development Goals (SDGs) 
 

   Sumber: Kementerian PPN/Bappenas  
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 Pemerintah Indonesia pada era Joko Widodo menyatakan bahwa Indonesia 

berkomitmen untuk mengimplementasikan Suistanable Development Goals dengan 

mengadopsi hasil kesepakatan Suistanable Development Goals melalui dukungan dan peran 

anak muda yang dipercaya dapat membantu percepatan pencapaian SDGs. Anak muda 

mempunyai peran penting dalam pembangunan bangsa. Sejarah telah membuktikan bahwa 

anak muda Indonesia menjadi kunci lahirnya Negara Kesatuan Republik Indonesia melalui 

deklarasi Sumpah Anak muda pada 28 Oktober 1928 yang menjadi momentum bersatunya 

kekuatan anak muda dari seluruh daerah di Nusantara untuk memperjuangkan 

kemerdekaan. Anak muda menurut Undang-undang No.40 tahun 2009 adalah warga negara 

Indonesia yang berusia 16 sampai 30 tahun. Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional 

2019, perkiraan jumlah anak muda sebesar 64,19 juta jiwa atau seperempat dari total 

penduduk Indonesia. Berdasarkan hasil rilis Sensus Penduduk Februari hingga September 

2020 dari Badan Pusat Statistik (BPS), bahwa jumlah penduduk Indonesia didominasi usia 

muda, yaitu dengan jumlah generasi Z mencapai 75,49 juta jiwa atau setara dengan 27,94% 

dari total seluruh populasi penduduk di Indonesia, sedangkan jumlah generasi millenial 

sebanyak 69,38 juta jiwa penduduk atau sebesar 25,87%. Generasi Z merujuk pada 

penduduk yang lahir pada kurun periode tahun 1997-2012, sementara itu generasi millenial 

merujuk pada penduduk yang lahir pada tahun 1981-1996.  

Generasi Z (1997-2012) 75, 49 Jiwa 27, 94 % 

Generasi Millenial (1981-1996) 69, 38 Jiwa 25, 87% 

             Tabel 1. Diolah penulis menurut data dari Badan Pusat Statistik 

  Artinya, keterlibatan aktif anak muda menjadi penentu dalam tercapainya pembangunan 

berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) demi menciptakan tatanan dunia 

yang lebih baik. Dari total populasi dunia saat ini yang diperkirakan mencapai 7,5 miliar 

penduduk, 16% diantaranya atau sekitar 1,2 miliar penduduk merupakan orang muda berusia 

antara 15 hingga 24 tahun. Jumlah ini menjadi potensi besar dalam pembangunan. Jika 
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dibekali dengan berbagai keterampilan, para anak muda tersebut akan berkontribusi secara 

signifikan terhadap kemajuan Indonesia.  

  Kaum muda dianggap sangat berperan penting untuk menghadapi ancaman dan 

tantangan terburuk bagi pembangunan berkelanjutan, termasuk dampak perubahan iklim, 

pengangguran, kemiskinan, ketidaksetaraan gender, konflik, dan migrasi. Angka tersebut juga 

menjadi cerminan bahwa karakteristik anak muda yang dibutuhkan untuk menyukseskan 

SDGs sesuai yang disampaikan PBB yaitu Pemikir kritis (critical thinkers); Pembuat 

perubahan (change-makers); Inovator; Komunikator; dan Berjiwa Pemimpin (leaders). 

 Sesuai dengan prinsip inklusivitas SDGs bahwa tidak ada satupun yang tertinggal (no 

one left behind), anak muda menjadi bagian dalam target pencapaian SDGs. Namun, posisi 

anak muda diharapkan tidak hanya sebagai target/penerima manfaat, tetapi dapat 

dioptimalkan sebagai subjek/pelaku pembangunan. Hal ini sangat tepat dalam 

menggambarkan semangat no one left behind. Sebagai penerima manfaat pembangunan, 

kondisi anak muda sangat relevan dengan poin-poin dalam SDGs. Dalam Tujuan 1: Tanpa 

kemiskinan, misalnya; 1 dari 10 remaja dan anak muda hidup di bawah garis kemiskinan. 

Pada Tujuan 4: Pendidikan yang berkualitas; penilaian kualitas pendidikan Indonesia masih 

rendah berdasar ukuran  penilaian global (PISA/ Programme for International Student 

Assessment dan Trends in International Mathematics and Science Study) mendapatkan 

bahwa profil pembelajaran siswa di Indonesia cenderung stagnan (flattening learning 

profiles) selama satu setengah dekade terakhir setelah Reformasi (2000-2014). Dalam 

laporan baseline Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) Anak muda dan Remaja di 

Indonesia, berdasar data dari SMERU Institute setidaknya mengaitkan 13 Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan dengan anak muda sebagai target prioritasnya yang artinya 

sebagai pelaku, anak muda punya potensi besar untuk berkontribusi dalam pembangunan. 

Sifat anak muda yang selalu ingin tahu, rasa penasaran yang tinggi, kemauan belajar yang 

https://www.oecd.org/pisa/
https://www.oecd.org/pisa/
http://www.smeru.or.id/sites/default/files/events/baseline_tujuan_pembangunan_berkelanjutan_pemuda_remaja_-_elza_elmira.pdf
http://www.smeru.or.id/sites/default/files/events/baseline_tujuan_pembangunan_berkelanjutan_pemuda_remaja_-_elza_elmira.pdf
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besar, membuatnya berpotensi dalam mendukung Tujuan 4: Pendidikan yang berkualitas. 

Anak muda juga optimistis dalam memandang keberagaman. Menurut IDN Research 

Institute dalam Indonesia Millenial Report 2019, 81.5% anak muda Indonesia mendukung 

Negara Kesatuan Republik Indonesia dan 81.4% mendukung Pancasila sebagai ideologi 

negara. Hal ini selaras dengan Tujuan 10: Berkurangnya kesenjangan dan Tujuan 16: 

Perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang tangguh. Pun juga, 79% anak muda Indonesia 

memeriksa memeriksa ponsel pintar mereka dalam satu menit setiap kali mereka bangun tidur 

di pagi hari. Hal ini menandakan mereka sangat bergantung pada teknologi dan mendukung 

pengembangan teknologi yang bisa berdampak pada pertumbuhan ekonomi, di mana ini 

sejalan dengan Tujuan 8: Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi. Dari yang paling 

sederhana, anak muda dapat berkontribusi pada semua indikator dalam SDGs, misalnya 

dengan memberikan bahan makanan atau barang layak kepada orang yang lebih 

membutuhkan, sehingga hal ini mendukung Tujuan 1, 2, 3, 10, dan 12. Hal itu menunjukkan, 

peran dari anak muda, tentunya, dianggap dapat bisa menjadi tonggak perubahan untuk 

menciptakan suatu karya atau ide-ide yang dapat menjadikan dunia lebih baik. Anak muda 

juga dianggap dapat melihat suatu masalah menjadi celah untuk dapat membuat suatu karya 

atau solusi yang bermanfaat bagi lingkungannya secara khusus.  

  Dalam kerangka kebijakan, sebuah kemitraan adalah bagian dari prinsip ke-11 dari good 

governance, yaitu kemitraan dengan dunia usaha swasta dan masyarakat (private and civil 

society partnership). Menurut Bappenas dalam Modul Penerapan Prinsip–Prinsip Tata 

Pemerintahan yang Baik (Bappenas 2007), kemitraan harus didasarkan pada kebutuhan rill 

(demand driven). Dalam rangka menciptakan percepatan SDGs, generasi muda yang 

berkualitas dan pembangunan yang lebih maju maka pemerintah harus saling 

berkesinambungan dengan pihak-pihak tertentu agar mencapai hasil yang lebih baik, dengan 

saling memberikan manfaat antara pihak yang bermitra. Oleh karena itu, pemerintah bersama 

salah satu cabang dari United Nations, UNICEF Indonesia, membentuk suatu terminologi 

https://cdn.idntimes.com/content-documents/indonesia-millennial-report-2019-by-idn-times.pdf
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kerjasama (partnership) atau kemitraan, yang lazim digunakan untuk menggambarkan sebuah 

jalinan kerja antara dua atau lebih individu/organisasi untuk mencapai tujuan tertentu dalam 

memberikan suatu pelayanan jasa (service delivery) (Kariem, 2003). Menteri Perencanaan 

Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas Suharso Monoarfa, Menteri Dalam Negeri Tito 

Karnavian, dan Kepala Perwakilan UNICEF Indonesia Debora Comini meluncurkan Program 

Kerja Sama Pemerintah Republik Indonesia dan UNICEF periode 2021-2025. Program kerja 

sama yang merupakan siklus ke-10 dari sejarah panjang kemitraan strategis Pemerintah 

Indonesia-UNICEF tersebut fokus untuk menegaskan komitmen bersama dan sinergi untuk 

percepatan pemenuhan hak anak di Indonesia. Menteri Suharso menegaskan upaya 

pemenuhan hak anak harus menjadi komitmen dan tanggung jawab bersama dari semua pihak. 

Untuk itu, Pemerintah Indonesia dengan dukungan dari UNICEF terus konsisten untuk 

membangun sumber daya manusia, membangun Indonesia, dan memulainya dengan 

pembangunan pada anak. 

 “Adalah cita-cita setiap ayah, setiap ibu, dan setiap keluarga agar anak-anaknya 

 kelak menjadi manusia yang berakhlak, berkualitas, dan mampu bersaing dan 

 berkontribusi  bagi bangsa dan kemanusiaan. Karena itu pemerintah berkomitmen 

 untuk mendukung setiap keluarga untuk mencapai cita-cita tersebut dengan 

 menetapkan pembangunan  manusia yang berkualitas dan berdaya saing sebagai 

 prioritas. Setiap anak berhak mendapat kesempatan untuk mengembangkan 

 potensinya dan bebas dari segala bentuk diskriminasi, kekerasan, perlakuan salah, 

 pengabaian, dan eskploitasi. No child left behind.” (Kementerian Bappenas & 

 UNICEF Indonesia, 2022). 
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  Oleh karena itu, UNICEF Indonesia dan mitranya, melakukan program kerja sama yang 

fokus dalam percepatan pemenuhan hak anak melalui berbagai program seperti pendidikan, 

kesehatan, dan gizi, water, sanitation and hygiene (WASH), perlindungan anak, perubahan 

iklim dan pengurangan resiko bencana serta penguatan kebijakan sosial.  Program kerja sama 

akan mendukung pencapaian prioritas nasional dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/ Sustainable 

Development Goals, dan Kerangka Kerja Sama Pembangunan Berkelanjutan PBB atau 

United Nations Sustainable Development Cooperation Framework SDCF 2021-2025. Selain 

itu, dilatarbelakangi oleh sustainable development goals, UNICEF Indonesia pada 

programnya, membangun jaringan yang disebut sebagai Mitra Muda untuk melibatkan anak 

muda dari berbagai latar belakang ke dalam perjalanan partisipasi yang bermakna dan 

bertujuan untuk anak muda agar dapat berpartisipasi aktif dalam pergerakan SDGs dan 

program UNICEF Indonesia secara regular (program yang berfokus dalam percepatan 

pemenuhan hak anak melalui berbagai program seperti pendidikan, kesehatan, dan gizi, water, 

sanitation and higiene /WASH, perlindungan anak, perubahan iklim dan pengurangan resiko 

bencana serta penguatan kebijakan sosial).  

  Dilansir dari situs UNICEF Indonesia, UNICEF sengaja memilih remaja dan pemuda 

(yang selanjutnya keduanya disebut sebagai anak muda) selain untuk fokus terhadap 

pemenuhan hak anak juga karena mereka memiliki kesempatan untuk dapat berpartisipasi 

aktif dalam pergerakan SDGs sebagai generasi bangsa. Dengan demikian, mereka 

membutuhkan kesempatan dan wadah dimana suara, pendapat, dan ide-ide mereka dapat 

didengarkan, terutama untuk program yang bermanfaat bagi generasi mereka. Selain itu, 

pengetahuan anak muda tentang kehidupan mereka sendiri, kreativitas, keterampilan, dan 

aspirasi mereka dapat diberdayakan untuk menginformasikan pengembangan dan 

pemantauan layanan, kebijakan, dan praktik yang lebih efektif, relevan, dan berkelanjutan. Di 

sisi lain, sebagai badan Perserikatan Bangsa-bangsa yang bertanggung jawab memberikan 
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dukungan kemanusiaan dan perkembangan kepada anak-anak dan remaja di seluruh dunia, 

UNICEF perlu bekerjasama dengan anak muda untuk memastikan partisipasi sebagai prinsip 

inti dari semua program United Nations (SDGs) dan UNICEF dilaksanakan dengan baik. 

  Selain itu, Penulis juga telah menemukan kesenjangan-kesenjangan riset terhadap 

partisipasi atau peran anak muda dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau 

Sustainable Development Goals (SDGs) dengan menggunakan analisis Penulis dan aplikasi 

Vosviewer untuk memetakan kesenjangan-kesenjangan tersebut dan dapat diketahui dari hasil 

penelitian yang Penulis riset, hanya tertera sebuah rekomendasi dan saran mengenai peran 

anak muda dalam SDGs namun tidak membahas apa partisipasi yang telah anak muda sendiri 

lakukan dalam SDGs.  

 Gambar 2 Diolah Penulis menggunakan aplikasi VOSViewer 
 Sumber: Artikel dari database SCOPUS, 2019-2022 

  

  Penulis menggunakan aplikasi VOSviewer (program komputer yang digunakan untuk 

memvisualisasikan peta bibliometrik) untuk membantu analisis bibliometrik dengan 

memvisualisasikan hasil analisis. Penulis menarik database berupa artikel-artikel dari 
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SCOPUS pada tahun 2019-2022 untuk dianalisis dan menemukan bahwa sustainable 

development goals memiliki beberapa kata kunci penting seperti high education (pendidikan 

tinggi), education for sustainable development (pendidikan untuk tujuan berkelanjutan), 

quality education (pendidikan berkualitas), development education (pengembangan 

pendidikan) dan education for all (pendidikan untuk semua) yang mana diketahui dari jurnal-

jurnal tersebut bahwa tujuan pembangunan berkelanjutan belum banyak diedukasi baik di 

pendidikan formal maupun non-formal yang ada di masyarakat termasuk kaum muda. Lalu 

terdapat pula beberapa kata kunci seperti inequality (ketidaksetaraan), inclusion (partisipasi), 

equity (keadilan), strategy (strategi), student (pelajar), policy (kebijakan), dan challenges 

(tantangan), yang mana Penulis simpulkan bahwa tujuan pembangunan berkelanjutan sangat 

memiliki andil untuk memberantas ketidaksetaraan dengan menegakkan partisipasi dan 

keadilan menggunakan strategi-strategi dalam kebijakan-kebijakan yang ada guna 

menghadapi tantangan dalam unit per unit goals dari tujuan pembangunan berkelanjutan itu 

sendiri dengan anak muda/pelajar sebagai objek atau salah satu fokusnya. Berdasarkan 

analisis bibliometrik tersebutlah, Penulis menganggap bahwa penelitian mengenai partisipasi 

dalam tujuan pembangunan berkelanjutan layak untuk dilanjutkan. 

  Selain itu, Penulis juga menganalisis lima belas artikel dari SCOPUS mengenai 

partisipasi anak muda dan tujuan pembangunan berkelanjutan, namun Penulis belum 

menemukan bahwa topik yang Penulis ambil dibahas di penelitian-penelitian referensi. 

terdapat beberapa kesenjangan yang ditemukan Penulis. Seperti pada beberapa penelitian, 

diketahui bahwa masih diperlukan adanya peningkatan akses secara “on the ground” atau 

aksi langsung untuk anak muda dapat berpartisipasi aktif, sedangkan dari judul lainnya, masih 

diperlukannya peran lembaga institusional dan strategi media sosial dalam mengampanyekan 

isu tujuan pembangunan berkelanjutan sebagai isu global dan penting dikalangan anak muda. 

Berbeda dari judul penelitian lainnya, di beberapa judul, peneliti menilai bahwa partisipasi 

anak muda sangat berpengaruh di area-area susah dijangkau, namun tidak optimal karena 
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media/platform yang dapat anak muda gunakan untuk memperbaiki hal-hal tersebut hanya 

terpusat diperkotaan.  

  Dari kesenjangan penelitian diatas, didapatkan adanya inkonsistensi antara hasil 

penelitian yang diformulasikan dengan data pendukung seperti diatas. Dapat diketahui bahwa 

dari penelitian-penelitian tersebut bahwa sustainable development goals (SDGs) dan 

partisipasi anak muda yang masih harus ditingkatkan dengan penggunaan platform, 

peningkatan sistem, edukasi mengenai tujuan pembangunan berkelanjutan (TPB), dukungan-

dukungan “on the ground” dari pemerintah seperti fasilitas & akses untuk anak muda dapat 

lebih berkontribusi aktif dalam rural area dan strategi-strategi yang dikembangkan bersama 

partisipasi anak muda guna mempercepat tujuan pembangunan berkelanjutan. Sedangkan di 

beberapa artikel lainnya, peneliti mengungkapkan bahwa tujuan pembangunan berkelanjutan 

tidak boleh menjadi latihan performatif atau eksperimen sosial yang gagal namun tidak 

memiliki solusi tersendiri atas apa yang dapat menjadi acuan untuk ke depannya. Pula, 

ditemukan kesenjangan atas metode yang digunakan oleh peneliti. Namun, masih ditemukan 

kesenjangan dalam penggunaan metode ini karena masih menjadi bias di mana hasilnya 

belum jelas dan menunjukkan bahwa tidak ada perubahan signifikansi statistik atau tren 

koefisien sehingga peneliti hanya bisa merekomendasi dan hasil penelitiannya masih 

disimpulkan secara general (belum signifikan). Beranjak dari latar belakang tersebutlah, 

Penulis melihat celah bahwa belum ada penelitian yang membahas mengenai aksi on the 

ground kaum muda berupa partisipasi anak muda dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, 

dan dapat diketahui dari hasil penelitian diatas, masih hanya berupa rekomendasi dan saran 

mengenai peran anak muda dalam sustainable development goals/SDGs namun tidak 

membahas apa yang sudah anak muda sendiri lakukan dalam sustainable development 

goals/SDGs. 

 Kemudian, dari latar belakang tesebut-lah, Penulis mendesain penelitian yang berbeda 

dari penelitian sebelumnya dan mengajukan judul, “Partisipasi Anak Muda Dalam 
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Meningkatkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/TPB (Studi pada Mitra Muda UNICEF 

Indonesia).” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan sebelumnya dengan memperhatikan fokus penelitian pada 

masalah, maka hal yang menjadi kajian dari Penulis adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Partisipasi Anak Muda Dalam Meningkatkan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan/TPB (Studi pada Mitra Muda UNICEF Indonesia)? 

2. Apa Saja Faktor Penghambat dan Pendukung Anak Muda Untuk Berpartisipasi Dalam 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/TPB? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Partisipasi Anak Muda Dalam 

Meningkatkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/TPB (Studi pada Mitra Muda UNICEF 

Indonesia) dan solusi apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan partisipasi anak muda. 

2. Untuk mengungkapkan apa saja faktor penghambat dan pendukung anak muda untuk 

berpartisipasi dalam TPB. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian tentunya akan menjelaskan manfaat teoritis dan praktis dari 

diadakannya penelitian ini. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

  Manfaat teoritis dari diadakannya penelitian ini ialah untuk memberikan kontribusi 

terhadap konsep partisipasi dimana partisipasi merupakan salah satu kajian yang ada di 
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dalam Ilmu Administrasi Publik dan partisipasi juga merupakan bagian dari kajian 

Sustainable Development Goals (SDGs) sehingga melalui penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam penerapan dan analisis konsep partisipasi pada konteks 

Sustainable Development Goals (SDGs). 

1.4.2 Manfaat Praktik  

 Manfaat praktis dari diadakannya penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan juga 

dapat berkontribusi bagi UNICEF Indonesia dalam meningkatkan partisipasi anak muda 

agar dapat berperan aktif dalam proses tujuan pembangunan berkelanjutan (TPB).
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